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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mensintesiskan pendekatan eklektik dan model 

kontekstual sebagai kerangka kerja komprehensif dalam pengembangan kurikulum pendidikan dasar 

berbasis kearifan lokal. Metode penelitian menggunakan studi kepustakaan (library research) dengan 

analisis isi terhadap literatur ilmiah terkait pendekatan eklektik, model kontekstual, kurikulum 

pendidikan dasar, dan kearifan lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sintesis pendekatan eklektik 

melalui principled eclecticism dan model kontekstual berbasis konstruktivisme mampu menjembatani 

dikotomi antara standar nasional dan kebutuhan kontekstual lokal. Implementasinya mencakup desain 

kurikulum tematik lintas disiplin, strategi pembelajaran kontekstual dengan komponen REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring), dan penilaian autentik yang mengukur 

kompetensi holistik. Tantangan utama meliputi keterbatasan kompetensi guru, sumber belajar, tuntutan 

kurikulum nasional, sistem penilaian standar, dan resistensi perubahan. Peluang pengembangan terbuka 

melalui fleksibilitas Kurikulum Merdeka, teknologi digital, gerakan revitalisasi budaya, dan 

desentralisasi pendidikan. Implikasi kebijakan mencakup penguatan otonomi kurikulum, investasi 

pengembangan guru, reformasi sistem penilaian, kolaborasi multi-stakeholder, penguatan muatan lokal, 

dan sistem insentif berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis berupa kerangka 

konseptual sintesis dua pendekatan dan kontribusi praktis berupa panduan implementasi kurikulum 

yang menyeimbangkan identitas lokal dengan kompetensi global.   

Kata Kunci: Kurikulum Pendidikan Dasar, Kearifan Lokal, Model Kontekstual, Pendekatan Eklektik, 

Principled Eclecticism  

 

Abstract 

This study aims to analyze and synthesize eclectic approaches and contextual models as a 

comprehensive framework for developing local wisdom-based elementary education curricula. The 

research method employs library research with content analysis of scientific literature related to eclectic 

approaches, contextual models, elementary education curriculum, and local wisdom. The findings 

indicate that the synthesis of eclectic approaches through principled eclecticism and constructivism-

based contextual models can bridge the dichotomy between national standards and local contextual 

needs. Its implementation includes cross-disciplinary thematic curriculum design, contextual learning 

strategies with REACT components (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring), 

and authentic assessment measuring holistic competencies. Major challenges include limited teacher 

competencies, learning resources, national curriculum demands, standardized assessment systems, and 

resistance to change. Development opportunities emerge through the flexibility of Kurikulum Merdeka, 

digital technology, cultural revitalization movements, and educational decentralization. Policy 

implications encompass strengthening curriculum autonomy, investment in teacher development, 

assessment system reform, multi-stakeholder collaboration, enhancement of local content, and 

sustainable incentive systems. This research contributes theoretically by providing a conceptual 

framework synthesizing two approaches and practically by offering implementation guidelines for 

curricula that balance local identity with global competencies.  

Keywords: Contextual Model, Eclectic Approach, Elementary Education Curriculum, Local Wisdom, 

Principled Eclecticism 

 

Diterima : 1 November  2025              Disetujui : 30 November 2025             Dipublikasikan : Januari 2026 

 

Coresponding Author 
24204082001@student.uin-suka.ac.id  
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, Indonesia 
 
 
 
 
 
 

mailto:24204082001@student.uin-suka.ac.id


36 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan 

fondasi penting dalam pembentukan 

karakter dan kompetensi peserta didik yang 

akan menentukan kualitas sumber daya 

manusia di masa depan (Khairiyah & 

Dewinda, 2022; Olis, 2023; Triana et al., 

2025). Menurut Dewey (1938) dalam 

Hasbullah (2020), pendidikan yang efektif 

harus terhubung dengan pengalaman hidup 

peserta didik dan konteks sosial budayanya. 

Dalam konteks Indonesia yang memiliki 

keragaman budaya dan kearifan lokal yang 

sangat kaya, pengembangan kurikulum 

pendidikan dasar menghadapi tantangan 

kompleks untuk mengintegrasikan nilai-

nilai universal pendidikan dengan konteks 

lokalitas yang beragam (R. Susanti et al., 

2025). Tyler (1949) dalam prinsip dasar 

kurikulumnya menegaskan bahwa tujuan 

pendidikan harus mempertimbangkan 

kebutuhan peserta didik, tuntutan 

masyarakat kontemporer, dan saran dari 

para ahli bidang studi (Hamanda et al., 

2025). Kurikulum pendidikan yang efektif 

tidak hanya harus mampu membekali 

peserta didik dengan pengetahuan dan 

keterampilan akademis, tetapi juga harus 

mengakar pada identitas budaya dan nilai-

nilai kearifan lokal yang menjadi jati diri 

bangsa (Rahmawati et al., 2025). Namun 

dalam praktiknya, pengakaran pada 

identitas budaya ini sering terabaikan 

dalam implementasi kurikulum yang 

cenderung seragam dan bersifat top-down 

(Kurdi et al., 2024). 

Permasalahan dikotomi antara 

kurikulum nasional yang seragam dengan 

kebutuhan kontekstual masyarakat lokal 

yang beragam ini telah lama menjadi kritik 

dalam dunia pendidikan. Freire (1970) 

dalam Sobon (2024), mengkritik sistem 

pendidikan "bank" (banking education) 

yang mengabaikan konteks budaya dan 

pengalaman peserta didik, mengakibatkan 

pembelajaran menjadi proses 

dehumanisasi. Implementasi kurikulum 

yang bersifat top-down seringkali 

mengabaikan potensi kearifan lokal sebagai 

sumber pembelajaran yang autentik dan 

bermakna bagi peserta didik (Carolina et 

al., 2024). Bruner (1996) menekankan 

bahwa pembelajaran harus memperhatikan 

konteks budaya karena budaya membentuk 

pikiran dan memberikan perangkat untuk 

mengkonstruksi realitas dan mengatur 

kehidupan. Kondisi ini mengakibatkan 

pembelajaran menjadi asing dari kehidupan 

sehari-hari siswa dan kurang mampu 

mengembangkan kesadaran budaya serta 

identitas lokal. Di sisi lain, tuntutan 

globalisasi menuntut pendidikan untuk 

menghasilkan lulusan yang kompetitif 

secara internasional, sehingga diperlukan 

pendekatan yang mampu menjembatani 

antara kebutuhan global dan nilai-nilai 

lokal sebagaimana dikemukakan dalam 

konsep glokalisasi pendidikan (Meutia et 

al., 2023). Kebutuhan untuk menjembatani 

dikotomi ini mendorong pencarian 

pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif 

dalam pengembangan kurikulum (Abrar et 

al., 2025). 

Menjawab kebutuhan tersebut, 

pendekatan eklektik Rivers dan Temperley 

(1978) menawarkan solusi dengan 

mengintegrasikan berbagai teori, metode, 

dan strategi pembelajaran yang dipandang 

efektif sesuai dengan kebutuhan dan 

konteks pembelajaran. Larsen-Freeman 

(2000) dalam Rian (2023), menjelaskan 

pendekatan ini sebagai principled 

eclecticism yang memilih dan 

mengintegrasikan metode berdasarkan 

prinsip pedagogis jelas, bukan sekadar 

mencampur tanpa landasan teoretis. 

Sementara itu, model kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning) yang 

dikembangkan oleh Johnson (2007) 

menekankan pentingnya mengaitkan materi 

dengan situasi nyata dan mendorong 

peserta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan dengan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. Teori 

konstruktivisme Vygotsky (1978) dalam 

Azis et al., (2025) yang melandasi model 

kontekstual menegaskan bahwa 

pembelajaran terjadi melalui interaksi 

sosial dan konteks budaya, di mana zona 

perkembangan proksimal dapat 
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dimaksimalkan melalui pembelajaran 

kontekstual dan bermakna. Sintesis kedua 

pendekatan ini memiliki potensi besar 

untuk mengembangkan kurikulum yang 

relevan secara akademis dan bermakna 

secara kultural, terutama ketika 

diintegrasikan dengan kearifan lokal  

(Bahar, 2025; Erlina Sari, Nunik Ardiana, 

2025). 

Kearifan lokal sebagai konten dan 

konteks pembelajaran memiliki posisi 

strategis dalam mewujudkan pembelajaran 

yang bermakna dan kontekstual. Geertz 

(1973) dalam teori antropologi budayanya 

dalam Zainal (2024) menjelaskan bahwa 

kearifan lokal merupakan sistem simbol 

yang membentuk makna dan memberikan 

kerangka interpretasi terhadap realitas . 

Askodrina (2021) mendefinisikan kearifan 

lokal sebagai cara hidup dan pengetahuan 

serta berbagai strategi kehidupan yang 

berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat lokal dalam menjawab berbagai 

masalah dalam pemenuhan kebutuhan 

mereka. Integrasi kearifan lokal dalam 

kurikulum bukan sekadar upaya pelestarian 

budaya, tetapi juga merupakan strategi 

untuk menjadikan pembelajaran lebih 

kontekstual, bermakna, dan relevan dengan 

kehidupan peserta didik sebagaimana 

ditekankan dalam teori pembelajaran 

bermakna Ausubel (Lufri et al., 2020). 

Riyanti & Novitasari (2021) menegaskan 

bahwa Pendidikan berbasis kearifan lokal 

adalah implementasi nyata paradigma 

pendidikan multikultural yang 

menanamkan penghargaan terhadap 

keragaman budaya sebagai kekayaan 

pembelajaran. Pendekatan ini membangun 

karakter anak bangsa untuk menghargai 

perbedaan dan mengintegrasikan nilai lokal 

dalam pembelajaran di sekolah dasar, 

menciptakan lingkungan inklusif dan 

responsif tantangan global abad ke-21. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis kearifan lokal 

mampu meningkatkan motivasi belajar, 

mengembangkan karakter, dan 

memperkuat identitas budaya peserta didik. 

Namun, integrasi kearifan lokal dalam 

kurikulum formal masih menghadapi 

berbagai kendala, baik dari aspek 

konseptual, metodologis, maupun 

implementatif, sehingga diperlukan kajian 

mendalam tentang bagaimana 

mengoperasionalisasikan integrasi ini 

secara sistematis dan terstruktur (Andriani 

& Effendy, 2024; Nasir et al., 2025). 

Meskipun berbagai penelitian telah 

mengkaji pendekatan eklektik, model 

kontekstual, dan integrasi kearifan lokal 

dalam pendidikan secara terpisah, namun 

masih terdapat kesenjangan dalam literatur 

mengenai bagaimana mensintesiskan kedua 

pendekatan tersebut secara sistematis untuk 

mengembangkan kurikulum pendidikan 

dasar berbasis kearifan lokal. Penelitian-

penelitian sebelumnya cenderung 

membahas pendekatan eklektik dalam 

konteks pembelajaran bahasa (Supriyanoor 

et al., 2025), model kontekstual dalam 

pembelajaran sains dan matematika 

(Risdiana et al., 2025), atau integrasi 

kearifan lokal sebagai muatan lokal yang 

terpisah dari kurikulum inti (Muyassaroh et 

al., 2024). Belum ada kerangka konseptual 

yang komprehensif yang menjelaskan 

bagaimana sintesis pendekatan eklektik dan 

model kontekstual dapat menjadi landasan 

filosofis, teoretis, dan praktis dalam 

merancang kurikulum pendidikan dasar 

yang mengintegrasikan kearifan lokal 

secara holistik ke dalam seluruh aspek 

kurikulum. Gap ini menyebabkan 

implementasi kurikulum berbasis kearifan 

lokal masih bersifat parsial, sporadis, dan 

kurang memiliki kerangka sistematis yang 

dapat direplikasi. Kesenjangan ini semakin 

signifikan mengingat tuntutan Kurikulum 

Merdeka yang memberikan keleluasaan 

bagi satuan pendidikan untuk 

mengembangkan kurikulum yang sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan lokal, 

namun belum disertai dengan panduan 

teoretis dan metodologis yang memadai 

untuk mensintesiskan berbagai pendekatan 

dalam pengembangan kurikulum berbasis 

kearifan lokal. 

Untuk mengisi kesenjangan 

tersebut, kajian literatur ini bertujuan untuk 
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menganalisis dan mensintesiskan 

pendekatan eklektik dan model kontekstual 

sebagai kerangka kerja yang komprehensif 

dalam pengembangan kurikulum 

pendidikan dasar berbasis kearifan lokal. 

Taba (1962) dalam teori pengembangan 

kurikulumnya menekankan pentingnya 

diagnosis kebutuhan, perumusan tujuan, 

pemilihan dan organisasi konten, pemilihan 

dan organisasi pengalaman belajar, serta 

evaluasi komprehensif. Melalui 

penelusuran dan analisis berbagai literatur 

ilmiah, penelitian ini berupaya membangun 

kerangka konseptual tentang bagaimana 

sintesis kedua pendekatan tersebut dapat 

dioperasionalisasikan dalam desain dan 

implementasi kurikulum pendidikan dasar 

yang mengintegrasikan kearifan lokal 

berdasarkan prinsip-prinsip 

konstruktivisme sosial Vygotsky (1978), 

teori ekologi pembelajaran Bronfenbrenner 

(1979) yang memandang pembelajaran 

sebagai hasil interaksi berbagai sistem 

lingkungan, dan teori kurikulum kritis 

Giroux (1983) yang menekankan 

pentingnya pemberdayaan dan transformasi 

sosial melalui pendidikan. Kajian ini juga 

mengidentifikasi prinsip-prinsip, strategi, 

serta tantangan dalam 

mengimplementasikan kurikulum berbasis 

kearifan lokal dengan menggunakan 

pendekatan eklektik dan model 

kontekstual. Hasil kajian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis bagi pengembangan kurikulum 

pendidikan dasar yang lebih responsif 

terhadap keberagaman budaya dan 

kebutuhan lokal, sekaligus tetap memenuhi 

standar kompetensi nasional dan global 

sebagaimana direkomendasikan oleh 

UNESCO (2015) dalam kerangka 

Pendidikan untuk Pembangunan 

Berkelanjutan (Education for Sustainable 

Development), sehingga tercipta model 

kurikulum yang mampu menyeimbangkan 

antara pelestarian identitas lokal dengan 

tuntutan kompetensi global dalam era 

kontemporer. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

studi kepustakaan (library research) yang 

berfokus pada pengumpulan, analisis, dan 

sintesis berbagai sumber tertulis baik 

berupa buku, artikel jurnal, hasil penelitian, 

maupun dokumen (Abdurrahman, 2024) 

kebijakan yang berkaitan dengan 

pendekatan eklektik, model kontekstual, 

kurikulum pendidikan dasar, dan kearifan 

lokal. Sumber data dalam penelitian ini 

berupa data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh dari hasil kajian terhadap 

berbagai literature dan dokumen yang telah 

dipublikasikan sebelumnya. Pemilihan 

sumber dilakukan secara purposif dengan 

mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, 

dan kemutakhiran sumber terhadap focus 

penelitian. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

identifikasi literatur yang berkaitan dengan 

tema penelitian melalui database akademik, 

perpustakaan digital dan repositori ilmiah 

serta seleksi sumber berdasarkan kriteria 

kelayakan (otoritas penulis, tahun terbit, 

dan relevansi isi). Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis 

isi (content analysis) yang mencakup tiga 

tahap utama yaitu reduksi data merupakan 

proses pemilihan dan penyaringan 

informasi penting dari berbagai sumber 

yang relevan dengan fokus kajian; 

penyajian data berupa pengelompokan hasil 

temuan ke dalam kategori konseptual untuk 

memudahkan interpretasi; serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi dengan cara 

mensintesis hasil analisis untuk 

menemukan pola, hubungan, serta 

implikasi teoritis dan praktis dari literature 

yang dikaji. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Sintesis Pendekatan Eklektik dan Model 

Kontekstual 

1. Prinsip Konseptual dan Relevansi 

Lokal 

Pendekatan eklektik dalam 

pembelajaran muncul sebagai respons 

terhadap keterbatasan metode tunggal 

dalam memenuhi kebutuhan belajar peserta 
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didik yang beragam (Susanto & Yohana, 

2025). Mwanza (2017) mendefinisikan 

pendekatan ini sebagai kombinasi metode 

pengajaran yang dipilih secara selektif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu (Mwanza, 2017). Brown (2002) 

melalui konsep principled eclecticism 

menekankan bahwa pemilihan metode 

harus berlandaskan pertimbangan teoretis 

dan pedagogis yang kuat. Dalam konteks 

pembelajaran bahasa, Brett (2020) 

mengembangkan model dua dimensi yang 

menggabungkan prinsip post-method dan 

centering principle, menegaskan 

pentingnya penerapan strategi yang 

reflektif dan kontekstual, bukan sekadar 

pencampuran teknik tanpa arah (Brett, 

2020). 

Menurut Larsen-Freeman (2000) 

mengingatkan bahwa penerapan 

pendekatan eklektik harus tetap 

mempertahankan koherensi dan kejelasan 

tujuan agar tidak kehilangan arah 

metodologis. Eklektisisme yang tidak 

berprinsip berisiko menjadi tidak 

terstruktur (Mwanza, 2017). Karena itu, 

pendidik harus memiliki pemahaman 

teoretis mendalam tentang akuisisi bahasa 

serta keterampilan praktis dalam memilih 

metode yang sesuai dengan konteks 

pembelajaran. Dalam kerangka ini, Falk 

dan Dierking (2000) melalui Contextual 

Model of Learning menegaskan bahwa 

pembelajaran selalu dipengaruhi oleh 

konteks personal, sosial-budaya, dan fisik 

(Hanindraputri & Razy, 2024). Proses 

belajar dipahami sebagai interaksi dinamis 

antara individu dengan lingkungannya 

untuk membangun makna (Saukah et al., 

2021). Pendekatan kontekstual berbasis 

konstruktivisme menempatkan peserta 

didik sebagai subjek aktif yang 

membangun pemahaman melalui 

pengalaman langsung (Ilma et al., 2025). 

Penelitian Hernáiz-Pérez et al. (2021) 

membuktikan bahwa project-based 

learning kontekstual meningkatkan 

keterlibatan siswa dengan 

mengintegrasikan dimensi sosial, kognitif, 

dan afektif  (Hernáiz-Pérez et al., 2021). 

Johnson (2002, dalam Nurdyansyah & 

Fahyuni, 2016) menggambarkan pedagogi 

kontekstual sebagai filosofi yang berpusat 

pada pengalaman peserta didik, 

menekankan pentingnya relevansi antara 

materi dengan kehidupan nyata 

(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Dengan 

menghubungkan pembelajaran pada situasi 

dunia kerja dan konteks sosial sehari-hari, 

peserta didik mampu mentransfer dan 

menerapkan pengetahuan secara fungsional 

(Rakhmah, 2020). 

Sintesis antara pendekatan eklektik 

dan model kontekstual kemudian 

menawarkan kerangka pembelajaran yang 

holistik dan adaptif. Nyathi (2022) 

menegaskan bahwa integrasi teori ini 

membuka ruang bagi keseimbangan antara 

prinsip universal dan kekhasan konteks 

lokal, sehingga guru dapat menyesuaikan 

metode dengan karakteristik peserta didik 

(Nyathi, 2022). Penelitian Mandalappu dan 

Archana (2024) menunjukkan bahwa 

penggabungan principled eclecticism 

dengan konstruktivisme melalui metode 

seperti CLIL, CALL, Silent Way, dan CLT 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

secara signifikan (Mandalappu & Archana, 

2024). Sejalan dengan pandangan 

Kumaravadivelu (2006), prinsip global 

perlu diterjemahkan ke dalam praktik lokal 

agar pembelajaran lebih adaptif dan 

relevan. Dengan demikian, sintesis kedua 

pendekatan ini menciptakan model 

pedagogis yang fleksibel, reflektif, dan 

kontekstual untuk menjawab tantangan 

pendidikan masa kini (Sudirman et al., 

2025). 

2. Prinsip Implementasi 

Implementasi sintesis pendekatan 

eklektik dan model kontekstual dimulai 

dengan diagnosis menyeluruh terhadap 

konteks pembelajaran (Chaer et al., 2025). 

Brown (2002) mengusulkan model proses 

pengajaran empat langkah untuk principled 

eclecticism: diagnosis, perlakuan, 

penilaian, dan umpan balik. Langkah 

diagnosis memerlukan evaluasi eksplisit 

terhadap konteks spesifik untuk 

mengidentifikasi teknik apa yang 
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diperlukan. Implementasi sintesis 

pendekatan eklektik dan model kontekstual 

sangat relevan dengan semangat Kurikulum 

Merdeka yang memberikan otonomi 

kepada satuan pendidikan. Kurikulum 

Merdeka menekankan pembelajaran yang 

bersifat mindful (sadar), meaningful 

(bermakna), dan joyful (menyenangkan), 

yang selaras dengan prinsip pembelajaran 

kontekstual berbasis kearifan local 

(Mubarok & Sofiana, 2023). Falk dan 

Dierking (2005) menunjukkan bahwa 

variabel seperti pengetahuan awal, minat, 

motivasi, pilihan dan kontrol, interaksi 

sosial dalam dan antar kelompok, orientasi, 

advance organizers, arsitektur, dan desain 

pembelajaran semuanya secara individual 

mempengaruhi hasil pembelajaran. Tidak 

ada faktor tunggal yang mampu 

menjelaskan hasil pembelajaran secara 

memadai di semua peserta didik. Oleh 

karena itu, pendidik harus melakukan 

segmentasi berdasarkan kondisi awal 

seperti pengetahuan awal dan minat untuk 

memahami bagaimana kombinasi 

kompleks faktor mempengaruhi 

pembelajaran (Qiftiyah et al., 2024). 

Integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran bukan hanya tentang 

melestarikan budaya dan tradisi lokal, 

tetapi juga tentang memperkuat dasar 

pendidikan bagi peserta didik dalam segala 

aspek kehidupan. 

Pembelajaran yang menggunakan 

kearifan lokal sebagai konteks membantu 

siswa membangun identitas nasional yang 

kuat sambil mengembangkan pemahaman 

lintas budaya dalam konteks 

multikulturalisme Indonesia (Polii & 

Ahmadi, 2024). Dalam implementasi 

sintesis pendekatan eklektik dan model 

kontekstual, guru berperan sebagai 

fasilitator kreatif yang mengaitkan materi 

pelajaran dengan kearifan lokal, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

kontekstual (I. Putri et al., 2025). Guru 

tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai penghubung 

antara sekolah dan masyarakat, misalnya 

dengan mengundang tokoh budaya atau 

seniman lokal ke dalam kelas (Paramita & 

Bali, 2025). Pendekatan ini menuntut guru 

untuk memiliki pemahaman mendalam 

tentang budaya lokal dan kemampuan 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut 

dalam berbagai mata pelajaran (Priyatno et 

al., 2025). Guru juga perlu dibekali 

kemampuan literasi digital, desain 

multimedia pembelajaran, serta 

pemahaman budaya lokal yang mendalam 

untuk mengoptimalkan implementasi 

kurikulum secara efektif (Wati & 

Nurhasannah, 2024). 

Implementasi dalam Kurikulum 

Pendidikan Dasar 

1. Desain Kurikulum 

Desain kurikulum pendidikan dasar 

berbasis kearifan lokal berupaya 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke 

dalam struktur kurikulum formal tanpa 

mengabaikan standar kompetensi nasional 

(Famella et al., 2025). Integrasi ini tidak 

hanya memperkaya pengalaman belajar, 

tetapi juga menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang holistik, inklusif, dan 

bermakna dengan memperkuat dimensi 

karakter, kognitif, emosional, sosial, dan 

estetika (S. Nurhayati et al., 2025). 

Kurikulum semacam ini menempatkan 

pendidikan sebagai sarana pewarisan 

budaya sekaligus pembentukan karakter 

siswa agar berakar pada nilai-nilai luhur 

masyarakatnya. Desain kurikulum yang 

efektif menuntut relevansi dengan 

kehidupan nyata siswa. Arif et al. (2025) 

menegaskan bahwa strategi integrasi 

kearifan lokal dapat dilakukan melalui 

adaptasi tradisi seperti manaqiban, puasa 

bentur, dan ziarah muassis untuk 

menumbuhkan nilai spiritualitas, disiplin, 

dan tanggung jawab social (Arif et al., 

2025). Guru berperan sebagai agen 

perubahan yang menanamkan nilai budaya 

melalui pembelajaran partisipatif, 

sedangkan tokoh masyarakat berkontribusi 

menjaga relevansi konten dengan konteks 

lokal. Pendekatan kolaboratif ini 

memperkuat rasa memiliki terhadap budaya 

sekaligus menumbuhkan kesadaran sosial 

di kalangan siswa (Mutmainah et al., 2025). 
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Kurikulum Merdeka memberikan 

fleksibilitas bagi sekolah untuk 

mengembangkan muatan lokal sesuai 

dengan visi, misi, dan potensi daerah 

masing-masing (Mulyasa, 2023). 

Komponen penting kurikulum ini meliputi 

tujuan pembelajaran yang 

menyeimbangkan kompetensi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Famella et al., 

2025) serta pengalaman belajar yang 

kontekstual (Handayani & Abdulkarim, 

2024). Integrasi nilai budaya dilakukan 

secara tematik dalam berbagai mata 

pelajaran, misalnya melalui pembelajaran 

gotong royong, kunjungan ke situs budaya, 

atau praktik tradisi lokal yang relevan 

dengan konteks kehidupan siswa (A. M. I. 

Puspita et al., 2024; Saleh et al., 2025). 

Dengan demikian, kurikulum tidak hanya 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

menumbuhkan identitas budaya dan 

karakter kebangsaan. 

Pemetaan kompetensi lintas disiplin 

memperkuat penerapan kearifan lokal agar 

terintegrasi secara menyeluruh. Nilai-nilai 

seperti Sipakatau, Sipakalebbi, dan 

Sipakainge dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia melalui 

analisis teks bertema budaya (Ecca, 2025), 

sementara IPA dan IPS dapat 

mengaitkannya dengan sistem pertanian 

lokal atau sejarah daerah (Ansya et al., 

2024). Kurikulum Merdeka juga memberi 

ruang melalui Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) yang mendorong 

siswa menerapkan nilai-nilai budaya dalam 

kegiatan berbasis proyek komunitas (Dewi 

& Attalina, 2024; Sari & Malik, 2024). 

Melalui proyek ini, siswa mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir 

kritis, kolaborasi, dan komunikasi 

(Sinulingga et al., 2025; Sujarwo et al., 

2024). Dengan demikian, kurikulum 

berbasis kearifan lokal berfungsi ganda: 

melestarikan identitas budaya dan 

menyiapkan generasi muda yang adaptif 

terhadap tantangan global tanpa kehilangan 

jati diri bangsa. 

2. Strategi Pembelajaran  

Strategi pembelajaran kontekstual 

menekankan keterlibatan aktif siswa dalam 

mengaitkan materi pembelajaran dengan 

realitas kehidupan sehari-hari, sehingga 

proses belajar menjadi lebih bermakna dan 

tidak membosankan (Hamid et al., 2024; 

Hasibuan, 2014). Pendekatan ini 

mendorong siswa memahami makna materi 

ajar melalui pengalaman langsung yang 

relevan dengan konteks sosial dan budaya 

mereka. Dalam pembelajaran berbasis 

kearifan lokal, strategi ini 

diimplementasikan melalui lima prinsip 

utama yang dikenal dengan akronim 

REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transferring) 

(Hastuti & Jaswandi, 2024). Prinsip 

Relating mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata dan nilai-nilai budaya 

lokal; Experiencing memberi kesempatan 

bagi siswa untuk belajar melalui 

pengalaman langsung; Applying 

menekankan penerapan konsep dalam 

konteks nyata; Cooperating 

mengembangkan kolaborasi dengan teman 

dan masyarakat; sedangkan Transferring 

membantu siswa menerapkan pengetahuan 

pada situasi baru (Junaidah et al., 2022). 

Pendekatan ini terbukti efektif 

meningkatkan motivasi, pemahaman, dan 

keterampilan siswa karena 

menghubungkan teori dengan praktik nyata 

(Mahbubi & Sa’diyah, 2025). Yolanda et 

al. (2024) menegaskan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran kontekstual juga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep 

pada mata pelajaran seperti Matematika 

dan IPA melalui kegiatan praktis, proyek 

kelompok, serta penggunaan bahan ajar 

yang berakar pada pengalaman sehari-hari 

siswa. Dengan demikian, pembelajaran 

kontekstual tidak hanya menumbuhkan 

pengetahuan akademik, tetapi juga 

membangun kesadaran budaya, 

keterampilan sosial, dan kemampuan 

berpikir kritis yang relevan dengan 

kebutuhan kehidupan nyata (Yolanda et al., 

2024). Implementasi strategi pembelajaran 

kontekstual berbasis kearifan lokal 

mencakup tujuh komponen utama yang 
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saling berhubungan dan harus 

dikembangkan secara sistematis 

(Septarinjani et al., 2025). Landasan 

utamanya adalah konstruktivisme, yaitu 

pandangan bahwa pengetahuan dibangun 

oleh siswa melalui pengalaman nyata. 

Azzahra et al. (2025) menekankan bahwa 

pembelajaran harus memberi ruang bagi 

siswa untuk mengonstruksi makna sendiri 

(Azzahra et al., 2025), sementara Ansori 

dan Heriansyah (2025) menegaskan bahwa 

belajar bukan sekadar menghafal, 

melainkan proses aktif membangun 

pemahaman melalui interaksi dengan 

lingkungan dan nilai-nilai lokal yang hidup 

di masyarakat (Ansori & Heriansyah, 

2025). 

Komponen berikutnya adalah 

inkuiri dan bertanya (questioning) yang 

menjadi inti pembelajaran kontekstual. 

Melalui inkuiri, siswa didorong meneliti 

tradisi, nilai, dan praktik budaya lokal, 

kemudian mengaitkannya dengan konteks 

kehidupan modern (Trisnani, 2024). 

Kegiatan bertanya berfungsi menggali 

informasi, memeriksa pemahaman, dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

terhadap warisan budaya mereka 

(Yudiyanto et al., 2024). Proses ini 

mengarahkan siswa untuk berpikir kritis, 

memahami makna budaya lokal secara 

lebih mendalam, dan mengembangkan 

kemampuan analitis terhadap realitas sosial 

di sekitar mereka. Selanjutnya, empat 

komponen lain melengkapi kerangka 

pembelajaran kontekstual: masyarakat 

belajar (learning community), pemodelan 

(modeling), refleksi (reflection), dan 

penilaian autentik (authentic assessment). 

Pembentukan masyarakat belajar 

menumbuhkan kolaborasi antara siswa, 

guru, tokoh masyarakat, dan lingkungan 

sekitar. Pemodelan memungkinkan siswa 

meneladani praktik nyata kearifan lokal 

(Rahayu et al., 2024), sementara refleksi 

memberi kesempatan untuk menilai 

kembali makna pembelajaran dan 

penerapannya dalam kehidupan (Arlina et 

al., 2023). Terakhir, penilaian autentik 

menilai kemampuan siswa dalam konteks 

dunia nyata melalui observasi, portofolio, 

dan demonstrasi (Angkat et al., 2024). 

Ketujuh komponen ini membentuk sistem 

pembelajaran yang utuh menumbuhkan 

pengetahuan, karakter, dan kesadaran 

budaya siswa secara seimbang. 

3. Penilaian Autentik 

Penilaian autentik merupakan 

komponen penting dalam implementasi 

kurikulum berbasis kearifan lokal karena 

memungkinkan pengukuran kemampuan 

siswa secara lebih menyeluruh dalam 

konteks nyata (Fernanda et al., 2025). 

Berbeda dari penilaian konvensional yang 

berfokus pada aspek kognitif, pendekatan 

ini juga menilai ranah afektif dan 

psikomotorik, sehingga mencerminkan 

keseimbangan antara pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan (Wildan, 2017). Melalui 

penilaian autentik, guru dapat memperoleh 

gambaran yang lebih akurat tentang 

kemajuan, hambatan, serta kebutuhan 

belajar siswa, yang kemudian digunakan 

sebagai dasar refleksi dan perbaikan 

strategi pembelajaran (Wicaksana, 2020). 

Dengan demikian, penilaian autentik tidak 

hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil 

belajar, tetapi juga sebagai sarana formatif 

untuk meningkatkan efektivitas proses 

belajar berbasis nilai budaya lokal. Prinsip 

utama penilaian autentik berorientasi pada 

assessment for learning, yakni penilaian 

yang mendukung proses belajar, bukan 

sekadar menilai hasil akhir (Angkat et al., 

2024). Pendekatan ini menekankan 

pemberian umpan balik yang konstruktif 

agar siswa mampu memperdalam 

pemahaman dan memperbaiki kinerja 

mereka (Andayani & Madani, 2023). 

Dalam konteks pembelajaran berbasis 

kearifan lokal, penilaian autentik berperan 

mengukur sejauh mana siswa memahami, 

menginternalisasi, dan menerapkan nilai-

nilai budaya dalam kehidupan sehari-hari 

(Priyatno et al., 2025). Sejalan dengan 

pandangan Nuriza dan Muniroh (2025), 

penilaian autentik seharusnya mencakup 

dimensi spiritual, sosial, pengetahuan, dan 

keterampilan secara terintegrasi untuk 

menghasilkan potret utuh karakter dan 
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kompetensi siswa (Nuriza & Muniroh, 

2025). Dengan demikian, penerapan 

penilaian autentik memperkuat relevansi 

pembelajaran terhadap konteks budaya 

sekaligus mendukung pembentukan profil 

pelajar Pancasila yang reflektif dan 

berkarakter. 

Selain itu, penilaian proses dan 

partisipasi menjadi aspek penting karena 

banyak pembelajaran berbasis kearifan 

lokal terjadi melalui interaksi sosial dan 

pengalaman langsung (Widiarti et al., 

2024). Observasi langsung merupakan 

metode efektif untuk menilai keterlibatan 

siswa dalam kegiatan kelompok, 

kemampuan kolaborasi, inisiatif, 

penghargaan terhadap nilai budaya, dan 

kreativitas dalam mengekspresikan 

pemahaman (Nabila et al., 2025; Yolanda et 

al., 2024). Untuk menjaga objektivitas, 

diperlukan rubrik penilaian yang memuat 

kriteria dan level pencapaian setiap aspek. 

Rubrik tersebut dapat dikembangkan secara 

kolaboratif dengan siswa agar mereka 

memahami ekspektasi pembelajaran dan 

mampu melakukan penilaian diri secara 

reflektif (Wijayama et al., 2024). 

Tantangan dan Solusi 

1. Keterbatasan Kompetensi Guru  

Kualitas guru merupakan fondasi 

utama keberhasilan proses pembelajaran. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan 

masih adanya keterbatasan kompetensi 

guru di Indonesia, baik dalam aspek 

pedagogik, profesional, maupun digital 

(Munawwir et al., 2025). Wati dan 

Nurhasannah (2024) menegaskan bahwa 

penguatan kompetensi guru menjadi kunci 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran 

berkelanjutan di era globalisasi (Wati & 

Nurhasannah, 2024). Di daerah terpencil, 

banyak guru non-sarjana menghadapi 

hambatan dalam penguasaan pedagogi dan 

manajemen kelas, sehingga berdampak 

pada efektivitas proses pembelajaran (E. 

Nurhayati & Astutik, 2024). Kondisi ini 

menyebabkan praktik pembelajaran 

cenderung tradisional dan kurang adaptif 

terhadap kebutuhan siswa yang beragam 

(Purwowidodo & Zaini, 2023). Dampaknya 

terlihat pada rendahnya motivasi, 

partisipasi aktif, dan pencapaian akademik 

siswa. Oleh karena itu, peningkatan 

kompetensi pedagogik, profesional, sosial, 

dan kepribadian menjadi langkah strategis 

untuk memperkuat kapasitas guru (T. A. S. 

Putri et al., 2023). Sebagai solusi, sekolah 

dan pemangku kebijakan perlu 

mengembangkan program pelatihan 

berkelanjutan (in-service training), 

mentoring, serta membentuk komunitas 

belajar guru (teacher learning 

communities) sebagai wadah berbagi 

praktik baik dan inovasi pembelajaran 

(Saifullah et al., 2024). Peningkatan 

kompetensi juga harus diiringi dengan 

dukungan sumber daya yang memadai dan 

sistem monitoring serta evaluasi berkala 

untuk memastikan keterampilan guru 

benar-benar terimplementasi dalam praktik 

mengajar (Hermawati, 2022). Dengan 

demikian, peningkatan kompetensi guru 

bukan sekadar formalitas administratif, 

melainkan upaya berkelanjutan untuk 

membangun profesionalisme dan kualitas 

pembelajaran yang relevan dengan tuntutan 

abad ke-21. 

2. Keterbatasan Sumber Belajar 

Setelah pembahasan kompetensi 

guru, tantangan berikutnya yang sangat 

relevan adalah keterbatasan sumber belajar 

(A. S. Utami et al., 2025). Guru mungkin 

memiliki kompetensi, namun jika tidak 

didukung oleh sumber belajar yang 

memadai baik berupa buku teks, media 

pembelajaran, teknologi, maupun bahan 

ajar adaptif maka efektivitas pembelajaran 

akan terganggu (Wibowo, 2023). Sebagai 

bukti, Hartati (2021) menyebut bahwa 

banyak buku teks di Indonesia belum 

dirancang secara optimal untuk 

merangsang aktivitas belajar siswa (Hartati, 

2021) (Huda et al., 2024). Dalam penelitian 

lain terkait kompetensi pedagogik guru 

dalam pembelajaran literasi   STEAM pada 

kurikulum merdeka, ditemukan bahwa 

keterbatasan sumber daya dan pelatihan 

guru menjadi hambatan utama (Hapidin et 

al., 2025). Keterbatasan ini memunculkan 

kondisi di mana guru terpaksa 
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menggunakan media dan bahan ajar yang 

minimal, atau harus memodifikasi secara 

mandiri tanpa dukungan yang cukup yang 

kemudian menambah beban dan 

menurunkan kualitas pembelajaran (C. S. 

Utami et al., 2024). Oleh karenanya, solusi 

diperlukan: yaitu penyediaan sumber 

belajar yang relevan, menarik, kontekstual, 

dan berbasis teknologi; pengembangan 

pusat sumber belajar di sekolah; serta 

kolaborasi dengan pihak luar (misalnya 

penerbit, komunitas pendidikan, pihak 

swasta) untuk memperkaya opsi bahan ajar 

(Yusuf, 2023). Selain itu, pelatihan 

penggunaan media pembelajaran dan 

teknologi juga menjadi bagian penting 

dalam memastikan sumber belajar itu 

mampu diakses dan dimanfaatkan secara 

maksimal oleh guru dan siswa (Permana et 

al., 2024).  

3. Tuntutan Kurikulum Nasional  

Keterkaitan dengan kompetensi 

guru dan ketersediaan sumber belajar 

kemudian mengarah ke tantangan ketiga, 

yaitu tuntutan kurikulum nasional yang 

terus berkembang (Arifin & Mu’id, 2024). 

Di Indonesia, perubahan kurikulum yang 

cukup sering termasuk penerapan 

Kurikulum Merdeka serta adaptasi 

paradigma pembelajaran abad ke-21 

menjadi beban tersendiri bagi guru dan 

sekolah (Mulyono, 2022). Sebagai contoh, 

Dendodi, Nurdiana, Yayuk, Aunurrahman, 

dan Warneri (2024) mencatat bahwa guru-

guru Indonesia merespons perubahan 

kurikulum selama dua dekade terakhir 

dengan berbagai tantangan signifikan 

(Dendodi et al., 2024). Begitu pula, 

Jamilatus, Hanun, dan Husniyatus (2025) 

mencatat bahwa walaupun kebijakan 

Kurikulum Merdeka memiliki keunggulan 

seperti fleksibilitas dan motivasi siswa, 

kompleksitas perubahan menjadi hambatan 

utama (Zahroh et al., 2025). Karena itu, 

tuntutan kurikulum nasional menuntut guru 

tidak hanya mengajar konten tetapi juga 

mengembangkan kompetensi siswa, 

berpikir kritis, kolaboratif, kreatif yang 

perlu didukung oleh guru dan sumber 

belajar sebagaimana dibahas sebelumnya 

(Arifin & Mu’id, 2024). Solusi yang 

muncul antara lain: program orientasi 

perubahan kurikulum yang lebih sistematis 

sebelum implementasi, pemberian waktu 

transisi yang memadai bagi guru untuk 

beradaptasi (Widiansyah et al., 2025), 

kolaborasi antar-guru (sharing best 

practice) dalam mengimplementasikan 

kurikulum baru, serta penerapan 

pendekatan change management di tingkat 

sekolah agar perubahan kurikulum tidak 

hanya menjadi kebijakan top-down namun 

juga melibatkan partisipasi guru dan 

pemangku kebijakan lokal (Sofiah & 

Azizah, 2024). 

4. Sistem Penilaian Standar  

Sistem penilaian standar adalah 

tantangan keempat yang tidak boleh 

diabaikan. Sistem penilaian yang baik harus 

mampu mengukur capaian kompetensi 

siswa secara adil, akuntabel, dan relevan 

dengan tujuan pembelajaran. Di Indonesia, 

standar penilaian telah diatur dalam 

regulasi seperti Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2016 yang memuat kriteria ruang 

lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, 

mekanisme, prosedur, dan instrumen 

penilaian (Rahmah & Cahyadi, 2024). 

Namun penelitian juga menunjukkan 

bahwa pemahaman guru terhadap standar 

penilaian masih kurang, terutama pada 

indikator-indikator tertentu (Hikamudin et 

al., 2023). Ketidaksiapan sistem penilaian 

standar ini dapat menyebabkan evaluasi 

belajar siswa tidak menggambarkan 

kompetensi nyata, misalnya kurangnya 

penilaian berbasis HOTS (higher order 

thinking skills), dan evaluasi yang masih 

bersifat sumatif semata (Suharjuddin & 

Nurbayti, 2025). Solusi yang bisa 

diterapkan antara lain pengembangan 

instrumen penilaian yang valid dan reliabel, 

pelatihan kepada guru dalam merancang 

dan mengimplementasikan penilaian 

autentik, serta sistem monitoring dan 

analisis data hasil penilaian untuk 

memperbaiki proses pembelajaran secara 

berkelanjutan. Selain itu, perlu upaya 

menyelaraskan antara sistem penilaian 

dengan kurikulum nasional yang menuntut 
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kompetensi siswa yang lebih holistik 

(Sunaryo, 2023). 

5. Resistensi Perubahan 

Tantangan kelima yang sering 

muncul adalah resistensi terhadap 

perubahan baik dari individu guru, sekolah, 

maupun sistem (Umami & Wahyudi, 2025) 

. Perubahan besar seperti perubahan 

kurikulum, penilaian, dan metode 

pembelajaran kerap menemui hambatan 

psikologis dan struktural. Penelitian 

menunjukkan bahwa guru-guru di 

madrasah ibtidaiyah Indonesia mengalami 

resistensi moderat terhadap perubahan 

kurikulum, terutama dalam menyusun RPP, 

melaksanakan pembelajaran berbasis 

proyek, dan membuat soal HOTS (Fadli, 

2025). Selain itu, strategi untuk mengatasi 

resistensi ini telah dipetakan, di antaranya 

fasilitasi dan dukungan serta 

negosiasi/perjanjian. Solusi untuk 

mengatasi resistensi antara lain: 

menciptakan kultur sekolah yang terbuka 

terhadap perubahan, memastikan 

partisipasi guru dalam pengambilan 

keputusan perubahan, menyediakan 

pelatihan dan pendampingan yang cukup, 

serta memberikan insentif atau 

penghargaan bagi guru-guru yang berhasil 

mengimplementasikan perubahan dengan 

baik (Raharjo, 2025). Dengan demikian 

perubahan bukan dilihat sebagai beban, 

melainkan sebagai peluang untuk 

profesionalisme dan peningkatan mutu 

pembelajaran. 

 

 

Peluang Pengembangan 

Sintesis pendekatan eklektik dan 

model kontekstual dalam kurikulum 

berbasis kearifan lokal membuka tujuh 

peluang strategis yang saling melengkapi. 

Kurikulum Merdeka memberikan 

fleksibilitas 20-30% konten lokal untuk 

school-based curriculum development yang 

melibatkan partisipasi aktif guru, siswa, 

dan masyarakat (Arwien et al., 2025; 

Azzahra et al., 2025; Maya et al., 2025; 

Syafriani et al., 2025). Fleksibilitas ini 

diperkuat oleh teknologi digital 

(multimedia, AR, VR) yang 

memungkinkan visualisasi kearifan lokal 

secara engaging bagi generasi digital native 

melalui kerangka TPACK yang 

mengintegrasikan konten, pedagogi, dan 

teknologi (Anggraini et al., 2025; Maya et 

al., 2025). Pemanfaatan teknologi tersebut 

sejalan dengan momentum global 

Education for Sustainable Development 

yang mendukung integrasi kearifan lokal 

mengandung prinsip keberlanjutan seperti 

sistem subak Bali, huma betang 

Kalimantan, dan pranata mangsa Jawa 

(Rapanna, 2016; Wahyudin Halik et al., 

2025).  

Kesadaran akan keberlanjutan ini 

mendorong gerakan revitalisasi budaya 

yang menciptakan dukungan sosial kuat 

dari pemerintah daerah, tokoh adat, dan 

komunitas melalui social capital untuk 

collective action (I. J. Puspita et al., 2024; 

Riyanto et al., 2025). Dukungan sosial ini 

membuka jalan bagi ekonomi kreatif 

berbasis budaya lokal yang 

mengintegrasikan pembelajaran kearifan 

lokal dengan keterampilan abad 21 dan 

kewirausahaan (Ayu, 2025; Ferrianto, 

2025; Khumair & Yazid, 2025). 

Pengembangan ekonomi kreatif ini 

didukung oleh penelitian pendidikan 

multikultural dan indigenous education 

yang memberikan landasan teoretis bahwa 

integrasi pengetahuan indigenous 

meningkatkan prestasi akademik dan 

mengembangkan identitas serta cultural 

pride (Abidin & Soewondo, 2025). 

Landasan teoretis tersebut semakin relevan 

dengan kebijakan desentralisasi pendidikan 

yang memberikan kewenangan kepada 

daerah untuk inovasi kurikulum berbasis 

kearifan lokal, menciptakan laboratorium 

natural untuk berbagi praktik baik antar 

daerah yang memperkuat keseluruhan 

ekosistem pendidikan berbasis kearifan 

lokal. 

Implikasi Kebijakan 

Sintesis pendekatan eklektik dan 

model kontekstual dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan dasar berbasis 

kearifan lokal memiliki implikasi kebijakan 

Elementary School 13 (2026) 35 – 62 



46 

 

yang signifikan pada berbagai level sistem 

pendidikan (Taupik & Fitriani, 2021). 

Implementasi efektif memerlukan 

komitmen, koordinasi, dan kolaborasi dari 

berbagai stakeholder (Ripki & Arifannisa, 

2025). 

1. Otonomi Kurikulum 

Implementasi kurikulum berbasis 

kearifan lokal menuntut penguatan otonomi 

kurikulum pada level satuan pendidikan 

(Supriyanta, 2021). Skilbeck (1984) 

menekankan bahwa school-based 

curriculum development memerlukan 

transfer kewenangan substantif kepada 

sekolah untuk membuat keputusan 

kurikuler yang responsif terhadap 

kebutuhan lokal. Kebijakan otonomi 

kurikulum harus memberikan keleluasaan 

kepada satuan pendidikan untuk 

mengidentifikasi jenis kearifan lokal yang 

relevan, menentukan strategi integrasi, 

memilih pendekatan dan metode 

pembelajaran, mengembangkan bahan ajar 

kontekstual, serta merancang sistem 

penilaian autentik (Nasihah et al., 2023; 

Rakhmah et al., 2024). Namun, otonomi 

kurikulum harus disertai dengan sistem 

accountability yang jelas untuk memastikan 

kualitas pembelajaran. Caldwell dan Spinks 

(2021) mengingatkan bahwa desentralisasi 

tanpa accountability dapat menghasilkan 

chaos dan ketidakadilan. Kebijakan perlu 

mencakup standar kompetensi minimal, 

kerangka kurikulum nasional, sistem 

monitoring dan evaluasi, serta mekanisme 

quality assurance. Apple (2004) 

menekankan perlunya affirmative action 

untuk memastikan equity dan mencegah 

ketimpangan baru antara sekolah-sekolah 

di daerah dengan sumber daya berbeda. 

2. Investasi Pengembangan Guru 

Guru merupakan kunci 

keberhasilan implementasi kurikulum 

berbasis kearifan lokal yang memerlukan 

pengetahuan mendalam tentang konten, 

pemahaman konteks kultural, dan 

kemampuan mentransformasikan konten 

menjadi pengalaman belajar bermakna 

(Susanti & Wicaksono, 2025). Investasi 

besar-besaran dalam pengembangan 

profesional guru mencakup empat strategi 

yang saling memperkuat, dimulai dari 

reformasi pendidikan pra-jabatan di LPTK 

yang mengintegrasikan pembelajaran 

kearifan lokal melalui mata kuliah khusus, 

praktik lapangan dengan tokoh adat dan 

komunitas lokal, serta penumbuhan 

komitmen calon guru terhadap pelestarian 

budaya yang berpengaruh jangka panjang 

(Harjanti & Wiyono, 2024). Strategi ini 

dilanjutkan dengan program CPD 

berkelanjutan bagi guru aktif yang fokus 

pada konten spesifik dan praktik pedagogi 

kolaboratif melalui pelatihan intensif, 

workshop, lesson study, magang di 

komunitas adat, dan program mentoring 

yang didukung evaluasi konstruktif 

(Nurjaya et al., 2025). Untuk memberikan 

recognition dan motivasi, dikembangkan 

sistem sertifikasi berjenjang dari basic 

hingga advanced sebagai faktor penting 

retensi guru berkualitas, sementara 

kebijakan rekrutmen memberikan 

preferensi bagi calon guru dari masyarakat 

lokal dengan pengalaman pelestarian 

budaya untuk memastikan teacher quality 

dimulai dari proses seleksi ketat berbasis 

kriteria relevan kebutuhan lokal (Rais et al., 

2025). 

3. Pengembangan Infrastruktur 

Implementasi kurikulum berbasis 

kearifan lokal memerlukan infrastruktur 

pendidikan yang memadai. Cuban (1986) 

mengingatkan bahwa reformasi kurikulum 

sering gagal karena tidak tersedianya 

infrastruktur pendukung. Pertama, 

pengembangan learning resource centers 

di sekolah yang berfungsi sebagai pusat 

sumber belajar tentang kearifan lokal, 

mencakup perpustakaan, museum mini, 

laboratorium keterampilan tradisional, 

ruang multimedia, taman etnobotani, dan 

ruang pertemuan dengan tokoh adat. 

Keberadaan ruang fisik yang dirancang 

khusus ini penting karena Falk dan 

Dierking (2000) menekankan pentingnya 

physical context dalam pembelajaran. 

Kedua, pembangunan atau revitalisasi 

infrastruktur sekolah yang mencerminkan 

arsitektur dan estetika lokal, yang bukan 
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sekedar estetika melainkan memiliki fungsi 

pedagogis sebagaimana Lackney (1996) 

menjelaskan bahwa school architecture 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembelajaran secara fungsional, simbolik, 

dan kultural. Ketiga, pengembangan 

infrastruktur digital dan platform 

pembelajaran online yang menyediakan 

akses ke konten kearifan lokal. Platform ini 

dapat menyimpan dokumentasi video 

ritual, wawancara tetua, database tanaman 

obat, hingga virtual tour situs budaya, 

mengingat Siemens (2004) dalam teori 

connectivism menekankan pentingnya 

akses ke network of information dalam 

pembelajaran di era digital. Keempat, 

pembangunan cultural learning sites di 

komunitas lokal yang dapat dimanfaatkan 

sebagai situs pembelajaran kontekstual. 

Sawah, pasar tradisional, atau workshop 

pengrajin memberikan pengalaman belajar 

yang lebih konkret sejalan dengan Smith 

(2002) dalam konsep place-based 

education menekankan pentingnya 

menggunakan komunitas lokal sebagai 

laboratorium pembelajaran. Kelima, 

penyediaan transportasi atau mobility 

support yang memungkinkan peserta didik 

mengakses cultural learning sites di luar 

sekolah. 

4. Reformasi Sistem Penilaian 

Implementasi kurikulum berbasis 

kearifan lokal menuntut reformasi 

fundamental dalam sistem penilaian 

pembelajaran yang menggeser fokus dari 

paper-and-pencil tests konvensional 

menuju penilaian kompetensi kompleks 

dan kontekstual (Annisha, 2024; Saputri et 

al., 2020; Susanti & Wicaksono, 2025). 

Pergeseran ini diperlukan karena 

pembelajaran kearifan lokal melibatkan 

kompetensi yang tidak dapat diukur hanya 

melalui tes tertulis, seperti keterampilan 

praktik tradisional, pemahaman konteks 

budaya, dan kemampuan menerapkan 

pengetahuan dalam situasi nyata (Raekhan 

et al., 2025; Zulaeha, 2024). Adapun 

Framework authentic assessment 

mencakup lima prinsip utama yang saling 

melengkapi untuk mengukur kemampuan 

dalam konteks aplikasi nyata dengan tugas 

meaningful (Muslich, 2011).  

Tabel 1. Framework Authentic Assessment untuk Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 
Prinsip Assessment Bentuk Penilaian Karakteristik Implementasi 

Performansi 

Kontekstual 

Project-based assessment; 

Performance assessment; 

Portfolio assessment; 

Exhibition/showcase 

Tugas meaningful dan 

relevan; penilaian dalam 

konteks nyata; kriteria 

transparan 

 

Proyek pemecahan 

masalah komunitas; 

demonstrasi keterampilan 

tradisional; dokumentasi 

proses pembelajaran 

Multiple 

Representations 

Beragam cara menunjukkan 

pembelajaran 

 

Fleksibilitas metode 

demonstrasi; 

mengakomodasi 

learning styles berbeda 

Presentasi, karya seni, 

produk kerajinan, 

dokumentasi video, 

laporan tertulis 

Community 

Participation 

Co-assessment dengan tokoh 

adat/cultural experts 

Pelibatan knowledge 

holders; validasi 

autentisitas; pengakuan 

epistemik 

Assessment panels; 

ceremonial recognition; 

community feedback 

sessions 

Self and Peer 

Assessments 

Refleksi diri dan penilaian 

sejawat 

 

Metacognitive 

awareness; peer 

learning; shared 

responsibility 

 

 

Jurnal refleksi; rubrik 

peer assessment; self-

evaluation portfolios 

 

Holistic Reporting Rapor naratif; digital 

portfolio; student-led 

conferences 

 

Multiple criteria 

(kognitif-skill-sikap); 

deskripsi kualitatif; 

rekomendasi konkret 

Narrative descriptions; 

photo/video 

documentation; parent-

student-teacher 

conferences 
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Reformasi ini menuntut pelibatan 

komunitas dalam proses penilaian, 

terutama untuk pembelajaran berbasis 

community knowledge, serta perlunya 

Asesmen Nasional mengakomodasi 

diversitas kurikulum dengan instrumen 

culturally responsive, opsi bahasa daerah, 

konten relevan budaya lokal, dan indikator 

nilai-nilai kearifan lokal dalam survei 

karakter (Khadijah & Puspita, 2023; D. Y. 

Putri et al., 2025). Kebijakan penilaian juga 

perlu menemukan keseimbangan antara 

standar kompetensi minimal nasional 

dengan fleksibilitas mengukur kompetensi 

spesifik konteks lokal, komparabilitas hasil 

belajar untuk akuntabilitas dengan 

penghargaan terhadap unique achievements 

lokal, serta objektivity melalui standardized 

tests dengan validity dan authenticity 

melalui contextualized assessments untuk 

mengatasi dilema fundamental antara 

comparable standards dan respect for local 

diversity (BKN, 2025; BSN, 2021). 

5. Kolaborasi Multi-Stakeholder 

Pengembangan kurikulum berbasis 

kearifan lokal memerlukan overlapping 

spheres of influence antara sekolah, 

keluarga, dan komunitas melalui 

community organizing dan collective 

action. Pengembangan kurikulum berbasis 

kearifan lokal memerlukan overlapping 

spheres of influence antara sekolah, 

keluarga, dan komunitas melalui 

community organizing dan collective action 

(Arifannisa, 2025; Khusyairin et al., 2024; 

Wulandari et al., 2024; Yokhebed et al., 

2023). Kolaborasi ini dapat diwujudkan 

melalui lima strategi utama. (1) 

Pembentukan forum koordinasi tingkat 

kabupaten atau kota yang melibatkan Dinas 

Pendidikan, kepala sekolah dan guru, tokoh 

adat dan cultural experts, akademisi, Dinas 

Kebudayaan, organisasi masyarakat sipil, 

sektor swasta, dan perwakilan orang tua 

dengan struktur organisasi jelas dan proses 

deliberasi inklusif. (2) kemitraan formal 

antara sekolah dengan lembaga budaya 

lokal seperti museum, sanggar seni, dan 

organisasi adat melalui MoU, co-teaching, 

joint projects, dan shared resources yang 

menekankan mutual benefits. (3) Pelibatan 

aktif orang tua yang memanfaatkan funds of 

knowledge melalui family literacy 

programs, parent workshops, dan cultural 

events. (4) Kemitraan perguruan tinggi 

untuk research-practice partnerships yang 

mencakup collaborative research, 

curriculum development, dan evaluation 

studies. (5) Kolaborasi dengan sektor 

swasta dan industri kreatif untuk 

menciptakan pathway dari pembelajaran 

kearifan lokal ke opportunity ekonomi 

melalui program magang, mentorship 

programs, entrepreneurship education, dan 

market access yang mengintegrasikan 

learning di institusi formal dengan learning 

through participation in work. 

6. Penguatan Muatan Lokal 

Muatan lokal sebagai komponen 

kurikulum yang memberikan ruang bagi 

integrasi kearifan lokal perlu diperkuat 

secara substansial untuk mengatasi gap 

antara official curriculum dan implemented 

curriculum. Penguatan mencakup lima 

strategi yang dimulai dari penguatan 

kebijakan status muatan lokal sebagai 

integral dan mandatory component dengan 

peningkatan alokasi waktu proporsional, 

recognition bobot sama dengan mata 

pelajaran nasional, dan mechanism quality 

assurance. Strategi ini dilanjutkan dengan 

pengembangan standar kompetensi dan 

framework kurikulum mencakup 

competency framework, quality criteria, 

exemplars dari berbagai daerah, dan 

mechanism accreditation dengan prinsip 

minimum prescription dan maximum 

flexibility. Pengembangan bahan ajar yang 

berkualitas, kontekstual, dan accessible 

melalui program hibah, materials 

development teams, kerjasama penerbit, 

digital learning materials, dan OER 

repository menjadi aspek krusial 

implementasi. Penguatan ini didukung 

alokasi anggaran khusus melalui earmarked 

budget dalam APBN/APBD, special grants, 

subsidi field trips, dan funding professional 

development untuk menghindari kegagalan 

"unfunded mandates". Keseluruhan strategi 

dilengkapi dengan sistem dokumentasi dan 
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disseminasi best practices melalui best 

practices database, regular conferences, 

publication of case studies, online 

communities of practice, dan media 

coverage untuk knowledge mobilization 

dan scaling up innovation (Nursafitri et al., 

2023; Sagita et al., 2019). 

7. Insentif dan Apresiasi 

Keberlanjutan dan peningkatan 

kualitas implementasi memerlukan sistem 

insentif dan apresiasi yang mendorong 

motivasi dan komitmen berbagai pihak. 

Deci dan Ryan (2013) dalam Self-

Determination Theory menjelaskan bahwa 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik sama-sama 

penting, dan sistem reward yang dirancang 

tepat dapat meningkatkan motivasi tanpa 

merusak motivasi intrinsik. 

Tabel 2. Sistem Insentif dan Apresiasi Multi-Level 
Target Bentuk Intensif/Apresiasi Mekanisme Landasan Teori Outcome yang 

Diharapkan 

Guru  Awards (nasional-lokal); 

Tunjangan khusus; 

Performance incentives; 

Research grants; Sertifikasi 

berjenjang; Specialist 

positions; Career 

advancement 

Kriteria transparan 

fokus pada quality of 

practice; Review 

periodik; 

Professional 

pathway jelas 

 

Bandura (1997): 

Self-efficacy; 

Ingersoll & 

Strong  (2011): 

Recognition 

Enhanced 

motivation; 

Improved 

quality; 

Retention 

Sekolah Preferensi bantuan/hibah; 

Prioritas infrastruktur; 

Additional staffing; Model 

school designation; 

Regulatory flexibility; 

Kompetisi support 

Performance-based; 

Continuous 

improvement focus; 

Withdrawal 

mechanism jika 

menurun 

 

Lvin (1991): 

Schools respond 

to incentives 

Innovation 

adoption; 

Quality 

improvement 

 

Cultural experts Honorary titles "Guru 

Budaya"; Honorarium 

layak; Knowledge 

documentation; Public 

ceremonies; Policy 

involvement; Legacy 

programs 

Formal recognition; 

Fair compensation; 

Involvement in 

decision-making 

Cajete (1994): 

Honoring elders; 

Social modeling 

 

 

Sustained 

contribution; 

Knowledge 

preservation 

Orang Tua dan 

Keluarga 

Certificates of appreciation; 

Public acknowledgment; 

Family awards; 

Opportunities to showcase; 

Inclusion in committees 

Recognition dalam 

school events; 

Meaningful 

involvement 

Henderson & 

Mapp (2002): 

Family 

engagement 

impact 

 

Positive 

partnerships; 

Increased 

engagement 

 

Peserta Didik Scholarships studi lanjut; 

Research fellowships; 

Mobility grants; 

Apprenticeship stipends; 

Entrepreneurship grants; 

Prizes 

Berbagai kategori; 

Accessible criteria; 

Merit and need-

based 

 

Jennett et al.  

(2016): 

Recognition as 

motivator 

 

Valued 

expertise; 

Career 

pathways 

opened 

 

Lembaga/NGO Awards kontribusi 

signifikan; Preferensi 

grants/contracts; Policy 

involvement; Public 

acknowledgment; 

Collaboration facilitation 

Transparent 

selection; 

Partnership 

opportunities 

 

Salamon (1995): 

Government-

nonprofit synergy 

 

Civil society 

engagement; 

Sustained 

support 

 

Sistem insentif harus dirancang untuk 

mendorong keunggulan tanpa menciptakan 

kompetisi kontraproduktif, fokus pada 

kualitas praktik dan dampak pada siswa, 

serta memastikan keadilan. Diseminasi dan 

perayaan kisah sukses menjadi apresiasi 

moral melalui publikasi media massa, 

dokumentasi video, "galeri kehormatan", 
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festival pendidikan budaya tahunan, dan 

kampanye media sosial. Pengembangan 

jalur karir bagi guru dengan keahlian 

pembelajaran berbasis kearifan lokal 

mencakup posisi spesialis, jalur menjadi 

pelatih atau mentor, peluang sebagai 

pengembang kurikulum, cuti penelitian, 

dan jalur menjadi pendidik guru di LPTK 

untuk mengatasi demotivasi guru. Program 

warisan atau dana abadi memastikan 

keberlanjutan jangka panjang melalui 

pembentukan yayasan permanen, kursi 

tetap di universitas, pusat atau museum 

pendidikan budaya, proyek dokumentasi 

arsip, tradisi tahunan, dan institusionalisasi 

kebijakan dalam regulasi dan proses 

penganggaran. 

KESIMPULAN  

Sintesis pendekatan eklektik dan 

model kontekstual memberikan kerangka 

kerja yang efektif untuk mengembangkan 

kurikulum pendidikan dasar berbasis 

kearifan lokal. Pendekatan eklektik melalui 

principled eclecticism memungkinkan 

integrasi fleksibel berbagai metode 

pembelajaran, sedangkan model 

kontekstual menjamin relevansi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata 

melalui prinsip konstruktivisme dan 

komponen REACT. Implementasinya 

mencakup desain kurikulum tematik lintas 

disiplin, strategi pembelajaran kontekstual, 

dan penilaian autentik yang holistik. 

Tantangan utama meliputi keterbatasan 

kompetensi guru, sumber belajar, tuntutan 

kurikulum nasional, sistem penilaian 

standar, dan resistensi perubahan. Namun 

demikian, peluang besar terbuka melalui 

fleksibilitas Kurikulum Merdeka, teknologi 

digital, gerakan revitalisasi budaya, dan 

desentralisasi pendidikan. Keberhasilan 

implementasi memerlukan kebijakan 

strategis berupa penguatan otonomi 

kurikulum, investasi pengembangan guru, 

reformasi sistem penilaian, kolaborasi 

multi-stakeholder, penguatan muatan lokal, 

dan sistem insentif berkelanjutan untuk 

mewujudkan kurikulum yang 

menyeimbangkan identitas lokal dengan 

kompetensi global. 
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